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PUSTA KALOKA

T
IDAK hanya itu, selama 
cm pat tahun ia hanya 
inampvi mengandaUcan 
indera telinganya. Demi- 
kian juga penyakit se- 
jenis rakhitis menyerang sistem 

pernapasannya. Dalam salah satu 
tulisannya ia menggambarkan ke- 
sengsaiaannya sebagai anak kecil, 
hingga umur enam tahun hanya 
niampu merangkak untuk berpin- 
dah-pindah.

Ayahnyti mendidik dengan sa- 
ngat keras. Dia ingin Karl May 
mewujudkan inipian-impian yang 
tuk mampvi dicapainya, memper- 
olch pendidikan dan keluar dan 
Iciniskinan. Dari empat belas 
4inaknya, hanya lima yang hidup 
hingga dewasa: Karl May dan tiga 
suudara perempuan. Itulah sebab- 
nya Karl May mendapat tekanan 
puling tinggi. Apabila ia tak mam- 
pU uicncvrna pclajaran yang cli- 
bex-ikan atau berbuat kesalahan, 
uyahnyu kcrap memukuli berka- 
li-kali.

Dalam kesengsaraan itu, Karl 
May hanya punyu satu tempat 
mcngadu: neneknya. Karena tak 
puny a apa-apa untuk diberikan,

sang nenek akan menghadiahi 
Karl May kccil yang buta dengan 
dongeng-dongeng indah, untuk 
menghentikan tangisannya. Tak 
mengherankan jika pribadi sang 
nenek dalam pandangan Karl May 
menjadi sosok ayah, ibu, saudara 
serta cahaya hidupnya sekaligus.

Mengejar perbaikan pendidikan, 
Kyi May disckolahkan setahun 
lebih awal daripada usia normal. 
Karena tidak mampu, pembiayaan 
bekoluh dibantu seoi'ang donatui* 
lukaL Paciii saat itu (usia enam 
tahun) ia sembidi duri kebulaan 
burkat pei tolongan dua orang pixj- 
fesor di Dresden. Pada usia se- 
lanjutnya, ia mulai menampakkan 
kcbcranian. Facia usia 13 tahun, 
sepei-ti pengakuannya dalam oto- 
biogi-afinya (1910), Karl May mc- 
ninggalkan rumah peigi kc Spa- 
nyol, bergabung dengan kawanan 
perampok Spanyol yang beraksi 
mirip Robinhood—yang saat itu . 
banyak terdapat di Jeiman. Na- 
mun, hanya sehari saja, Karl May 
segera disusul ayahnya yang comas 
pada keselamatannya.

Impitan Hidup
Dl tcngah kchidupaii kcluarga pcnenun niiskin di desa 
Upper Bavai-ia, 15 kilometer dari Hohenstein-Ernstthal, 
dckat Dresden, Jerman, Karl May dilaliirkan, 25 Februai-i 
1842. Bcgiiu iniskinnya hingga Heinrich August May, ayah­
nya, serta Christiane Wilhelmine, ibunya, (ilk mainpu mcn- 
ciikupi kcbuLiduui nuikaii aiiak-iuiak incrcka. Di aiuaiii 
saudaia-saudai-aiiya, Karl May kccil hidup paling seng-sara. | 
lubuhnya kccil dan ringkill karena kuranggizi・ Kcadaan itu 
luciigiikibaikan Kail May inciigidami:vcmpluliahnia scsaat 
dia dilahirkan, yakiii sejenis penyakit kebulaan ringan akibal 
kckurangiui vitamin A.

KEMISKINAN mcnghalangi 
Karl May menei*uskan pendidikan 
di universitas. Tapi Karl May bisa 
menempuh sekolah guru di sebuah 
seminan. Sebuah peristiwa pada 
tahun 1860, Karl May dikeluarkan 
dari seminari setelah ketahuan 
menyimpan/mencuri beberapa li- 
lin milik sekolah. Dengan berbagai 
upaya Karl May kemudian berhasil 
mendapalkan Lisensi gurunya clari 
sekolah lain dan akhirnya menjadi 
guru di sebuah sekolah dasar Di 
tempat itu Karl May bekerja de­
ngan sepenuh hati.

Namun, perjuangan yang sangat 
berat unluk menjadi guru itu pun 
akhirnya kandas. Pada suatu pe­
ristiwa di tahun 1861, Karl May 
dituduh mencun jam tangan te- 
man sekamamya. Ia dipenjara se­
lama enam minggu hingga bulan 
Oktober 1862. Peristiwa itu me- 
rupakan guncangan yang sangat 
hebat. Karl May kehilangan izin 
mengajamya untuk seumur hidup. 
Kcmbalinya Karl May ke desanya 
selepas masa penjara kian mem- 
buat parah kcadaan. Keluarganya 
cendcruiig menolak kehadiran 
kembali Karl May yang dinilai 
menghancurkan harapan kelunrga 
dan menjadi boban berat bagi me- 
reka.

Akumulasi penderitaan me- 
nyebabkan dia mulai menderita 
Dissociative Identity Disorder (se- 
macam keterpecahan jiwa/kepri- 
badian). Dl satu sisi kepribadi- 
annya menjadi orang lain unt.uk 
melupakan pendentaan masa lalu, 
namun di sisi lain menumbuhkan 
kepribadian berbeda itu berada 
dalam satu tubuh clan jiwa, Untuk 
menjaga keseimbangan mentalnya 
dari kegilaan, ia mulai belajar 
menggubah lagu dan menulis 
cerita pendek. Akan tetapi, pen­
deritaan batin yang hebat mem- 
buat Karl May kerap berhalusi- 
nasi.

Dalam tahun-tahun selanjutnya 
Karl May mengalami halusinasi

unt.uk


yang semakin parah.
Perilaku Karl yang bagai orang 

hilang ingatan ini oleh sebagian 
orang dipandang sebagai penyak it 
kepribadian akibat tekanan jiwa. 
Namun, tak sedikit memandang- 
nya hanya tipuan karakter semata 
yang memang dilakonkan dengan 
meyakinkan.

Imbas akibat penyakit mata dan 
kelakuannya, Karl May dapat lolos 
dari kewajiban wajib militer Na- 
mun, pada kesempatan lain ia ha- 
rus masuk bui lantaran mencuri.

Dalam periode pemenjaraan 
berikutnya di penjara Waldheim, 3 
Mei 1870 hingga 2 Mei 1874, Karl 
May beijumpa dengan salah se- 
orang yang berperan mengubah 
jalan hidupnya. Dia bertemu pe- 
layan rohani penjara, Katekis Jo­
hann Kochta, yang mengetahui 
apa yang teijadi dengan pikiran 
Karl May. Dengan terapi musik 
dan menulis, Karl May dibimbing 
agar bisa menemukan kembali di- 
rinya. Johann kerap meminta jasa 
Karl May mengiringi misa dengan 
organ gereja. Johann juga mem- 
pekeijakannya di perpustakaan 
penjara yang menyebabkan Karl 
May mulai mengenal dan akhirnya 
mengagumi buku-buku kaiya Ja­
mes Fbnimore Copper; seri-seri pe- 
tualangan dan budaya Indian. (Ke- 
lak, hal-hal itulah yang akan me- 
wamai sebagian besar isi kar- 
ya-kaiya Karl May) Pada tahun 
1875 selepas penjara, Karl May 
telah terbebas dari keterpecahan 
kepribadian yang disebut-sebut 
mencapai 8 macam pribadi, dan 
mentalnya siap menjadi penulis.

Dia mulai dengan menjadi editor 
dari beberapa jumal mingguan di 
Dresden, Jerman. Saat itu pula 
Karl siap mulai menulis dan me- 
nerbitkan ceritanya sendiri, yang 
dibuat dalam bentuk serial be­
berapa periode. Ihhun 1877, kaiya 
peitama Karl May Die Rose von 
Kahira: Eine Morgenlandische Er- 
zahlung terbit. Tahun 1893 karya 
monumentalnya, seri Winnetou, 
muncul dan langsung memikat ju- 
taan pembaca. Pada tahun 1899, 
setelah terkenal di seluruh Eropa 
dan kaya ray a, ia berkelana kc 
Cairo, Sungai Ni], Aswan, Skelal, 
Port Said, Beirut, Jerusalem, Suez, 

hingga pulau Sumatcra. Namun, 
sekembalinya ke Jerman, dia men- 
jumpai toko-toko dibanjiri bu­
ku-buku tak berlisensi yang di- 
terbitkan berdasar beberapa no­
vel-novel lama Karl May, yang da- 
hulunya diterbitkan dalam nama 
samaran. Novel-novel ini sarat de­
ngan erotisme dan kebobrokan 
moral yang membuat namanya 
tampak sangat buruk. Pada saat 
yang sama pers Jerman yang mam- 
pu mengungkap kasus-kasus ke- 
jahatan yang pemah dilakukan 
Karl May dan kehidupannya di 
penjara, membombardir Karl May 
dengan pemberitaan miring ten- 
tang kehidupannya. Tekanan pers 
itu demikian berat hingga me­
nyebabkan istrinya bercerai. %pi, 
belakangan Karl May bisa meni- 
kahi seorangjanda bemama Klara, 
yang mau menerima masa lalu- 
nya.

Kesembuhan akhirnya datang 
dai-i proses yang tak terduga, yaitu 
selama perjalanan tahap berikut­
nya ke belahan dunia Timur Karl 
May berjumpa dengan peradaban 
yang berbeda yang memperkaya 
khazanah spiritualnya. Karl May 
mulai menemukan kedamaian 
yang sejak itu membuat dia mem- 
fokuskan tulisannya pada no­
vel-novel yang berkarakter filo- 
sofis, metafisik dan religius. Dua 
terbi tan sebagai buali kaiya pcr- 
ubahan pikimya adalah Ardistan 
dan Djinnistan pada tahun 1909, 
gambaran fiksi yang sangat tak 
biasa yang pemah ditulis. Berisi 
tentang dosa abadi dan harapan 
tak berkesudahan untuk perda- 
maian dan penebusan.

I^hun 1910 paru-parunya ber- 
masalah. Dia mengidap kanker pa- 
ru. Tapi Karl May menolak dirawat 
di daerah selatan Jerman yang 
berudara bersih dengan alasan ji­
wa petualangannya yang tak 
mengizinkan dia melakukan itu! 
Akhimya, 30 Maret 1912 paru-pa- 
runya tak teitolong. Karl May me- 
ninggal pada usia 70 tahun. HinggaT 
masa wafatnya, lebih dari tujuh 
puluh judul buku telah ditulisnya 
dan diterjemahkan kc dalam lebih 
dari 32 bahasa.
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